ARTIKEL JURNAL ILMIAH
[image: image1.png]



PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENGGAIRAHKAN PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH

Berdasarkan Hasil PPM Reguler Tahun 2010 yang disusun oleh:
Hartono, M.Hum., dkk.
LEMBAGA PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TAHUN 2010
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENGGAIRAHKAN PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH
ABSTRAK

Bukan sebuah fenomena baru jika para siswa  di sekolah mulai bosan dengan materi dan pelajaran bahasa Indonesia.  Hal ini disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya adalah kurangnya pemakaian media pada pembelajaran bahasa Indonesia. Para guru juga tidak cukup memiliki keterampilan membuat media pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan pelatihan. Pelatihan pengembangan media ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa guru-guru membutuhkan sarana pertemuan akademik yang merangsang mereka untuk mau berkarya.  Khalayak sasaran dalam program pengabdian ini adalah para guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah tingkat SMA dan yang sederajat di wilayah Yogyakarta. Ada 22 orang peserta dalam kegiatan ini, padahal dirancang untuk 30 peserta yang mencakup semua wilayah di Propinsi DIY.  Metode yang diterapkan untuk kegiatan ini, yaitu: ceramah dan tanya jawab, praktik-praktik, simulasi, dan brainstorming. Semuanya terinci dalam penjabaran materi dan jam yang dibuat dalam jumlah 33 jam. Melalui beberapa evaluasi diperoleh hasil sebagai berikut. Secara proses, para peserta sangat bersemangat dan aktif selama kegiatan. Kegiatan simulasi belum mencukupi waktunya sehingga tidak semua peserta dapat praktik dengan waktu memadai. Secara produk, terdapat 20 jenis media yang dihasilkan oleh peserta pelatihan. Artinya, bahwa 95% peserta telah mampu mengkreasi dan mengembangkan media pembelaajaran bahasa. Sementara itu. 80% peserta mampu praktik menggunakan media yang dikembangkannya dalam simulasi pembelajaran bahasa yang menarik.

Kata kunci: media pembelajaran, bahasa Indonesia, pelatihan
PENDAHULUAN

Yogyakarta sebagai sebuah kota yang mendapat predikat kota pelajar mempunyai “beban” cukup berat untuk membuktikan eksistensinya dalam dunia kependidikan di Indonesia. Barometer keberhasilan pembelajaran banyak dilihat dari kondisi di Yogyakarta, termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran wajib yang ada pada tiap jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran bahasa Indonesia diwajibkan karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Dengan demikian, penguasaan akan bahasa Indonesia menjadi mutlak diperlukan.

Permasalahan terkait dengan pembelajaran membaca juga muncul dalam diagnostic test mahasiswa baru dalam mata kuliah umum Bahasa Indonesia di beberapa perguruan tinggi. Data yang terangkum dari hasil diagnostic test di awal pembelajaran tahun 2010, semester genap, menyebutkan beberapa masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah (jenjang sebelum PT). Masalah tersebut adalah: (1) materi pembelajaran bahasa Indonesia hanya itu saja, tidak variatif; (2) guru kurang menarik mengajarnya; (3) waktu pelajaran tidak tepat; (4) guru jarang menggunakan media dalam mengajar. 

Permasalahan yang juga dapat disimpulkan mengenai pembelajaran membaca adalah ketika mencermati portofolio sertifikasi guru. Banyak guru yang membuat rancangan pembelajaran (RPP) dengan cara standar, kurang inovatif dan kreatif. Media juga belum banyak yang membuatnya. Nilai portofolio bagian media sangat minim. Tidak jarang malahan tidak punya media. 

Permasalahan minimnya media dalam pembelajaran bahasa terjadi karena guru kurang memahami tentang peran media dalam pelajaran. Di samping itu, para guru juga tidak cukup memiliki keterampilan membuat media pembelajaran bahasa Indonesia. Padahal dengan kurikulum yang sekarang dicanangkan mereka mempunyai kesempatan untuk bereksplorasi dengan lingkungan sekitar dan banyak hal yang dapat menjadi media pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik. 

Menjadi guru memang tidak semudah yang dibayangkan.  Banyak tugas yang harus diselesaikan. Sementara untuk mencapai hasil belajar yang maksimal perlu upaya yang keras, kecakapan teori, dan praktiknya. Semuanya harus seimbang dan diselaraskan dengan tujuan yang hendak dicapai. Guru bukannya tidak mau untuk menjadi lebih baik dan produktif. Hanya saja perlu ajang bersama untuk saling memotivasi dan menyegarkan kembali materi yang dapat memacu mereka untuk mulai berkarya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pelatihan. Pelatihan pengembangan media ini diajukan dengan pertimbangan bahwa guru-guru membutuhkan sarana pertemuan akademik yang merangsang mereka untuk mau berkarya. Selain itu, kegiatan ini akan menjadi rangasangan inovatif agar para guru dapat saling berinteraksi dan brainstorming dalam menyikapi kebutuhan pembelajaran yang kian kompleks, khususnya terkait media. 

KAJIAN TEORI

Bahasa Indonesia adalah bagian dari ilmu wajib yang diajarkan di sekolah. Belajar bahasa adalah belajar untuk terampil berbahasa. Brown (2001: 7) memberikan definisi pembelajaran dalam beberapa hal, antara lain bahwa belajar bahasa adalah ‘retention of skill’, suatu pembelajaran keterampilan berbahasa. Noam Chomsky (dalam Parera, 1986 : 21) juga mengemukakan 2 tujuan utama pengajaran bahasa yang sejalan dengan hal tersebut. Seseorang yang belajar bahasa dikatakan mampu berbahasa jika ia: (1) mempunyai pengetahuan tentang bahasa tersebut (a speaker’s competence), dan (2) mempunyai kemampuan penggunaan bahasa tersebut (his performance).

Sekolah adalah sebuah tempat bagi siswa untuk bereksplorasi akan kehausannya mempelajari hal-hal sekitar, seperti diungkap Coles (2000: 119). Siswa sekolah akan dapat menanamkan pengetahuan dan pengalamannnya secara langsung. Artinya, bahwa siswa akan dapat lebih memahami pembelajaran jika ia mengalami sendiri apa yang diajarkan atau learning by doing.  Pembelajaran bahasa akan sangat bermakna jika lebih mengarah pada kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa semata (Nurhadi, 2000: 1).Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah suatu proses memberikan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan bersastra. Pembelajaran bahasa akan sangat bermakna jika lebih mengarah pada kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa semata. Hal senada dinyatakan Brown (2001: 54) dengan salah satu prinsip pembelajarannya, yakni belajar dengan melakukan ( to learn it, do it). Pembelajaran bahasa (khususnya keterampilan berbahasa) akan sangat bermakna dengan kegiatan praktik langsung secara berkelanjutan dan integrative. Dengan demikian, semua keterampilan berbahasa dapat diasah secara bersama dan dinamis.

Selalu ada upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan reformasi pembelajaran (Majid, 2008: 3). Keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia tidak lepas dari berbagai faktor yang memepengaruhinya, baik internal maupun eksternal. Faktor internalnya adalah pada diri siswa. Kemauan dan motivasi belajar sangat mendukung keberhasilan belajarnya. Sementara faktor eksternal lebih pada peran guru, lingkungan, fasilitas belajar, dan orang tua. 
Keberhasilan pembelajaran ditunjang oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Demikian pula pada pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu faktor eksternal yang sangat membantu efisiensi pembelajaran adalah media. Media menjadi suatu bagian penting dalam pembelajaran karena berfungsi untuk memperjelas dan memberi rangsangan gairah belajar pada siswa. Media dapat membantu mengkonkritkan verbalisme materi serta penimbul persepsi dan imajinasi dalam pemahamannya. Hal ini dapat meminimalisir terjadinya barriers atau noise dalam pembelajaran. 

Media dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebenarnya banyak dan bervariasi. Beberapa guru kadang tidak menggunakan media dengan alih-alih merasa bahwa media akan merepotkan dan menambah tugas saja. Selain itu, media dipandang sebagai “barang” canggih dan mahal. Namun demikian, zaman yang kian maju menjadikan kehadiran media menjadi suatu tuntutan untuk menyajikan materi secara lebih menarik.

Sekarang ini banyak sekolah yang sudah memiliki fasilitas penunjang yang bagus dan memadai. Sudah banyak sekolah di wilayah Yogyakarta berbasis pada IT. Peran media dalam pembelajaran sudah tidak terbantahkan lagi. Namun demikian apakah para guru telah menggunakan media yang bervariasi secara tepat itu perlu dicermati lagi. 

Media memiliki multimakna, dan didefinisikan orang dengan berbagai sudut pandang, maksud, dan tujuannya. Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan (massage) dari suatu sumber kepada pihak lain yang menerima informasi tersebut. Briggs (http://www.ekofeum.co.id) berpendapat bahwa media harus didukung sesuatu untuk mengkomunikasikan materi (pesan kurikuler) supaya terjadi proses belajar, yang mendefinisikan media sebagai wahana fisik yang mengandung materi instruksional. Bagaimanapun definisi yang ada, pada dasarnya media adalah pendukung yang efektif dalam pembelajaran.

Rahardjo (1991, dalam http://www.ekofeum.co.id) menyatakan bahwa media dalam arti yang terbatas, yaitu sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini berarti media sebagai alat bantu yang digunakan guru untuk: memotivasi belajar peserta didik, memperjelas informasi/pesan pengajaran, memberi tekanan pada bagian yang penting, memberi variasi dalam belajar, dan memperjelas struktur pengajaran. Dengan kata lain, media memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan dan membuat menarik pesan kurikulum yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan mudah bila dibantu dengan sarana visual. Edgar Dale (dalam Ikhsan, 2006) yang secara jelas memberi penekanan terhadap pentingnya media dalam pendidikan. 
Ely (1982 dalam Arsyad, 2002) mengatakan bahwa pemilihan media dan sumber belajar merupakan komponen dari system instruksional secara keseluruhan. Karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu dan sumber, serta prosedur penilaiannya perlu dipertimbangkan.

Dick dan Carey menyebutkan bahwa disamping kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, setidaknya masih ada empat faktor lagi yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 1) ketersediaan sumber setempat, apabila tidak ada maka harus dibeli atau dibuat sendiri, 2) dana, tenaga, dan fasilitas dalam membeli atau membuat sendiri, 3) keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media untuk waktu lama, dan 4) efektivitas biaya dalam jangka waktu panjang. Dalam sebuah teori dinyatakan bahwa pemilihan dan penggunaan sumber belajar haruslah didasarkan pada hal-hal, antara lain: (1) analisis karakteristik siswa, (2) adanya tujuan dan isi instruksional, (3) adanya strategi pengorganisasian pembelajaran, (4) adanya strategi penyampaian, (5) adanya strategi pengelolaan pembelajaran, dan (6) adanya pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.

Pemilihan dan pemanfaatan sumber belajar harus memperhatikan lingkungan terdekat dengan anak, ruang sumber belajar, serta media cetak dan perpustakaan. Hakikat dari pemilihan media ini pada akhirnya adalah keputusan untuk memakai, tidak memakai, atau mengadaptasi media yang bersangkutan.

METODE KEGIATAN
Khalayak sasaran dalam program pengabdian ini adalah para guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah tingkat SMA dan yang sederajat di wilayah Yogyakarta. Jumlah peserta di targetkan 30 orang guru dari berbagai wilayah di DIY. Para guru peserta diambil dari seluruh wilayah DIY secara merata. Setiap wilayah terwakili dengan harapan agar peserta yang ada dapat menyebarkan ilmu dan pengalaman yang diperolehnya ke lingkungan antarsekolah yang lebih luas di wilayahnya. 
Undangan yang disebarkan ada 30 karena berharap target kuantitas peserta dapat terpenuhi.  Meskipun pada hari pelaksanaan, hanya ada 22 orang karena 4 orang tidak mendapat izin kepala sekolah  dan 4 orang tidak memberi kabar.
Untuk mencapai tujuan yang diancang dalam pengabdian ini, diperlukan berbagai macam alternatif kegiatan. Pertama, para peserta memiliki pengetahuan tentang (1) berbagai faktor determinan (penghambat dan pendukung) pemakaian media pembelajaran dalam mapel bahasa Indonesia, (2) bentuk-bentuk media yang dapat dimanfatkan dalam pelajaran bahasa Indonesia, (3) teknik pengembangan media pembelajaran bahasa Indonesia. Kedua, para peserta memiliki pengalaman untuk: (1) mengidentifikasi faktor determinan, (2) merancang bentuk media pengembangan, dan (3) menerapkan media pembelajaran bahasa Indonesia dalam pelajaran yang nyata.


Berdasarkan kerangka di atas, maka bentuk kegiatan yang paling cocok adalah pelatihan. Kegiatan pelatihan dilakukan secara sistematis, dari kegiatan yang bersifat teoretis hingga praktis, yakni:

a. Ceramah (penyampaian materi) dan tanya jawab mengenai faktor-faktor penghambat dan pendukung pemakaian media pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, bentuk-bentuk media dan pengembangannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang kreatif dan kondusif, penciptaan media yang kreatif dan inovatif dalam pelajaran bahasa Indonesia, dan kaidah penerapan media yang tepat dalam pembelajaran.
b. Praktik-praktik terkait pengidentifikasian faktor determinan penggunan media di sekolah, perancangan bentuk media dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dan penerapan kreasi media dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
c. Brainstorming mengenai pengalaman, keberhasilan, dan tindak lanjut kegiatan.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASANNYA

Ada beberapa langkah dalam pelaksanaan kegiatan ini  yang mencakup persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut akan dijelaskan tiap tahapannya. Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan meliputi beberapa hal, seperti: koordinasi tim, koordinasi dengan lembaga kain terkait, dan publikasi. Koordinasi dalam tim, baik dosen maupun mahasiswa dilakukan untuk memahamkan dan membagi tugas. Hal ini terkait dengan kebutuhan pelatihan dan kegiatan pelatihan secara praktis. Koordinasi dengan pihak lain, dalam hal ini yakni MGMP tiap kabupaten. Hal ini sangat penting dalam hal perekrutan anggota. Dengan demikian, peserta dapat mencakup wilayah seluruh DIY secara merata. Kegiatan publikasi  juga dilakukan di luar MGMP agar kegiatan ini dapat diketahui banyak pihak, khususnya para guru yang membutuhkan pelatihan serupa. Publikasi dilakukan sejak awal dan banyak guru berminat, hanya saja tim membatasi pada 30 peserta. Peserta yang diundang sejumlah 30 tersebut, meskipun pada pelaksanaannya tidak semua bisa hadir.
Pada tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan, ada beberapa tahap juga. Awalnya dimulai dengan upacara pembukaan, dilanjutkan penyajian materi, penugasan terstruktur, brainstorming, presentasi dan praktik secara simulasi. Pembukaan dilakukan di ruang sidang PLA FBS. Kegiatan ini dibuka oleh dekan FBS UNY. Kegiatan ini dilakukan pada hari Selasa, 21 September 2010. Rencana awal kegiatan akan dilakukan pada bulan Oktober sebagai rangkaian Semarak Bulan Bahasa, hanya saja kontrak kegiatan berakhir lebih cepat sehingga kegiatan harus dilaksanakan sebelum waktu yang direncana. 

Kegiatan selanjutnya adalah penyajian materi. Ada 4 materi yang tersajikan. Tiap materi diberikan tugas terstruktur untuk memperkaya pemahaman. Pada akhir kegiatan peserta melakukan simulasi hasil rekapitulasi materi dalam wujud produk media yang dikreasi dan dikembangkan oleh para peserta. Tim mengevaluasi hasil kerja dan praktik peserta. Bersama peserta, tim PPM melakukan refleksi. Pada akhir kegiatan tim dan peserta melakukan brainstorming untuk mengevaluasi kegiatan secara keseluruhan.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kebermanfaatan kegiatan ini, dilakukan dua evaluasi, yaitu evaluasi produk dan evaluasi kebermanfaatan. Hal ini dilakukan di akhir kegiatan. Akan tetapi, proses kegiatan juga menjadi bagian evaluasi yang dilakukan tim.
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT KEGIATAN
Sebuah kegiatan yang berlangsung pasti ada faktor pendukung dan penghambatnya. Faktor pendukung kegiatan ini antara lain koordinasi tim yang baik. Tim dapat saling mengisi dan berkoordinasi dengan baik. Jalinan hubungan dan pembagian kerja dapat dilakukan dengan penyesuaian kesibukan para dosen dan mahasiswa. Koordinasi dapat dilakukan dengan baik dari tahap penyusunan konsep pelatihan sampai dengan akhir pelaksanaannya. Di samping itu, peran mahasiswa maksimal. Para mahasiswa yang terlibat memiliki tanggung jawab atau tugas masing-masing yang telah ditentukan bersama. Kerjasama antarmahasiswa dan dosen juga menjadikan tugas mereka dapat terselesaikan dengan baik. Keberadaan para mahasiswa ini sangat membantu keberhasilan program kegiatan. Selain itu, sikap peserta yang kooperatif dan antusias juga menjadi faktor yang mendukung kegiatan. Peserta kegiatan nampak sangat bersemangat, antusias, dan mengikuti pelatihan dengan serius. Hal ini menjadikan kegiatan dapat berjalan lancar.

Hampir tidak ada faktor penghambat yang ada dalam kegiatan ini. Hanya saja kegiatan agak terburu karena waktu yang harusnya dilaksanakan bulan Oktober dimajukan bulan September sehingga beberapa peserta jadi tidak dapat mengikuti kegiatan dan jumlah peserta menjadi kurang.

SAJIAN MATERI DALAM KEGIATAN

Ada 4 materi yang tersajikan dalam kegiatan ini. Materi disajikan oleh tim dan mengundang satu pemateri yang sesuai dengan bidang ilmunya. Adapun rincian materi dan pemateri dalam kegiatan pelatihan tersebut adalah sebagai berikut ini.
	Materi ke-
	Tema Materi
	Pemateri

	1
	Media dan peranannya dalam pembelajaran bahasa
	Hartono, M.Hum.

	2
	Faktor-faktor determinan penggunaan media dalam pembelajaran bahasa
	Dwi Hanti R., S.Pd.

	3
	Jenis Media dan dasar-dasar pemilihan media
	Prof.Drs. Soeparno

	4
	Kreativitas penciptaan dan pengembangan media pemb.
	Ari Kusmiatun, M.Hum.


HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan ini mencakup wilayah DIY yang terdiri atas Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung Kidul, dan Kotamadya Yogyakarta. 

Lokasi kegiatan ini mencakup semua guru SMA dan tingkat sederajat di wilayah DIY.  Hal ini dipilih dengan pertimbangan untuk menjalin kesinambungan dengan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. UNY dan guru SMA di wilayah DIY telah menjalin kerjasama baik beberapa waktu sehingga hal ini akan lebih melancarkan kegiatan. Demikian juga, dengan penyebaran wilayah luas ini akan sangat membantu sharing para guru terkait kebutuhan media di lingkungan sekolahnya masing-masing. Hal ini akan berpengaruh baik pada perkembangan pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya.

Berdasarkan hasil brainstorming dan penugasan terstruktur peserta pelatihan dijumpai hasil terkait media sebagai berikut.

	Audio
	Visual
	Audiovisual
	Multimedia
	Lain-lain

	1. rekaman cerita yang diangkat dari novel 
2. rekaman membacakan berita 
3. Lagu 
4. rekaman Drama
5. rekaman pidato

	1. Kartu kata yang berisi 1 kalimat utama
2. Buku novel 
3.  Kartu kata (menjodohkan kata)
4. Contoh proposal
5. Gambar 
6. TTS 
7. Lirik lagu
8. Ular tangga
9. Denah
10. Teks Surat kabar
11. Teks pidato
12. Kliping jurnal
13. Mading
	1.CD cerita yang diangkat dari novel
2. CD membacakan berita 
3. Video Klip Lagu 
4. CD Drama
5. fragmen film
6. Film animasi 
7. CD wawancara
8. CD diskusi
9.film indie

	1. Media power point
2. 
internet
	1. Jembatan Keledai 
2. Menampilkan benda untuk materi menulis
3. ESQ 
4.Mind mapping
5.boneka
6. Lingkungan
7.Pakaian daerah
8.Benda sekitar
9.telepon


Pembahasan

Ditinjau dari jumlah pesertanya memang kurang dari target yang diharapkan. Namun demikian kegiatan ini berjalan dengan lancar dan baik. Para peserta cukup puas dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan.

Dari pemantauan secara proses, Nampak bahwa memang para peserta masih belum paham tentang media. Diantara mereka masih belum mengetahui perbedaan media dan sumber belajar. Ragam media yang digunakan juga masih belum variatif. Kegiatan ini membedah pola kebiasaan lama terkait media dalam pembelajaran dan memberikan wawasan baru untuk mereka akan dunia media. 

Kegiatan ini juga menjadi ajang sharing bagi peserta. Mereka saling bertukar pengalaman terkait media belajar dan saling berbagi pengalaman akan hal tersebut.

Pada saat presentasi juga Nampak bahwa para peserta sangat antusias. Apalagi jika presentasi disertai simulasi aplikatif dari yang mereka sajikan. Banyak media baru yang muncul sebagai pengembangan dari media yang sudah ada. Tetapi para peserta mampu mengolah dan memodifikasinya dengan baik.Para peserta menyatakan bahwa kegiatan ini menjadi sebuah pencerah bagi mereka dalam mengajarkan bahasa Indonesia secara lebih menarik di sekolah.
Bahasa Indonesia juga menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dalam ujian nasional. Hal ini menjadi “cambuk” sekaligus sumber “keluhan”.  Dengan adanya itu maka setiap siswa diharapkan mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik. Sementara  itu, mereka justru mulai bosan dengan materi dan pelajaran bahasa yang ada. Kondisi semacam ini terungkap dalam berbagai situasi. Dalam hasil angket tahun 2009 yang menjaring data kebiasaan membaca siswa SMA dan sederajat di Yogyakarta ditemukan suatu data bahwa mereka (lebih dari 70 % responden) jenuh dengan pelajaran membaca (bahasa Indonesia).
Setelah memperoleh kegiatan pelatihan ini, para peserta pelatihan mendapat kebermanfaatan baik secara teoretis maupun praktis. Setelah mendapat pelatihan ini, para guru peserta pelatihan diharapkan bertambah wawasan dan pengetahuannya akan penciptaan, pemanfaatan, dan pengembangan media pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Setelah mampu menguasai materi pelatihan dengan baik, para peserta pelatihan diharapkan dapat mengaplikasikannya langsung dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolahnya. Hal ini akan membangun kemajuan pembelajaran bahasa Indonesia secara umum. Dampak lanjutnya adalah para siswa di sekolah akan belajar bahasa Indonesia dengan baik dan menyukai bahasa Indonesia. Dengan demikian, kemajuan pembelajaran bahasa akan makin nampak dan bahasa Indonesia akan tidak pudar di hati para pemakainya.
PENUTUP
Simpulan

Secara umum, pelatihan berjalan lancar. Hal ini tidak lepas dari adanya komunikasi dan koordinasi yang baik dari berbagai pihak. Melalui kegiatan ini, para peserta mampu mengkreasi dan mengembangkan berbagai media secara kreatif dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Melalui kegiatan ini, pembelajaran bahasa di sekolah akan menjadi pembelajaran yang menarik. 

Saran

Saran yang dapat diajukan dari kegiatan ini ditujukan pada peserta, dalam ini perwakilan wilayah agar dapat membagi ilmu yang diperolehnya pada masyarakat luas. Kepada MGMP diharapkan dapat menjadi wadah bagi guru untuk saling sharing  keilmuan. Dengan demikian, di masa yang akan dating kehidupan pembelajaran bahasa Indonesia akan makin menyenangkan. Bagi tim dan lembaga, kiranya kegiatan ini perlu follow up lebih jauh agar hasil penelitiannya dapat menjadi sebuah karya yang dapat dimanfaatkan bagi banyak orang.
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